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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Organisasi Remaja

a. Pengertian Organisasi Remaja

Organisasi adalah suatu kelompok orang dalam suatu wadah untuk
tujuan bersama, sedangkan dalam kamus sosiologi, organisasi merupakan
sistem sosial yang dibentuk untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu.*®
Sebuah organisasi dapat terbentuk karena dipengaruhi oleh beberapa
aspek seperti penyatuan visi dan misi serta tujuan yang sama dengan
perwujudan eksistensi sekelompok orang tersebut terhadap masyarakat.
Organisasi yang dianggap baik adalah organisasi yang dapat diakui
keberadaannya oleh masyarakat di sekitarnya. Organisasi memberikan
kontribusi seperti pengambilan sumber daya manusia dalam masyarakat.
Orang-orang yang ada di dalam suatu organisasi mempunyai suatu
keterkaitan yang terus menerus. Organisasi muncul dalam masyarakat dan
diciptakan oleh masyarakat. Dalam sebuah masyarakat, banyak faktor
dapat mempengaruhi efektifitas sebuah organisasi dan manajeman harus
responsif terhadap faktor-faktor tersebut.>

Menurut Chester [. Barnad, “Organization as a system of

cooperatives of two or more persons” (Organisasi adalah sistem

*% Bihsri Mustofa, Kamus Lengkap Sosiologi, (Jogjakarta: Panji Pustaka, 2008), cet.1, h.
216

% John. M. Ivancevich, Perilaku dan Manajemen Organisasi, (Jakarta: Gelora Aksara
Pratama, 2006), h. 14
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kerjasama antara dua orang atau lebih). Perilaku organisasi adalah suatau

studi yang menyangkut aspek-aspek tingkah laku manusia dalam suatu

kelompok tertentu, baik aspek yang ditimbulkan dari pengaruh manusia
terhadap organisasi begitu sebaliknya.*’

Nawawi, menyatakan pendapatnya tentang pengertian organisasi
dari dua segi yaitu pengertian organisasi secara statis dan dinamis yaitu:

a. Pengertian Statis: Organisasi adalah wadah berhimpun sejumlah
manusia karena memiliki kepentingan yang sama. Statis dalam arti
bahwa setiap orgnisasi memiliki struktur yang cenderung tidak
berubah-ubah di samping itu posisi, status dan jabatan juga cenderung
permanen.

b. Pengertian Dinamis: Proses kerjasama sejumlah manusia (dua orang
atau lebih) untuk mencapai tujuan bersama. Dinamis dalam arti bahwa
kerjasama berlangsung secara berkelanjutan atau proses yang selalu
mungkin menjadi lebih efektif dan efesien, sebaliknya juga semakin
kurang efektif atau kurang efesien. Disamping itu interaksi
antarmanusia di dalam organisasi tidak pernah sama dari waktu ke
waktu.*!

Ini berarti bahwa dalam setiap organisasi selalu ada atau beberapa
orang yang bertanggung jawab untuk mengkoor-dinasikan sejumlah orang
yang bekerjasama tadi dengan segala aktivitasnya. Dalam banyak hal
orang yang bertanggung jawab tadi juga harus mengkoordinasikan ancka

ragam kegiatan sekumpulan orang yang lazimnya mempunyai

4% Alifiulahtin Utaminingsih, Perilaku Organisasi, (Malang: UB Pres, 2014), Cet.1, h. 2
! John. M. Ivancevich Op. cit., h. 22
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kepentingan yang berbeda. Ketentuan yang seharusnya disetujui bersama,
sering tidak diketahui oleh semuanya dan malah mungkin terpaksa
disetujui. Hal ini banyak terlihat hampir di semua organisasi baik
pemerintah maupun swasta. Dengan kata lain bahwa pengertian organisasi
akan semakin kompleks, strukturnya menjadi rumit, dan tingkat
formalitasnya menjadi besar dan semua itu akan mempengaruhi
orangorang yang bekerjasama di dalam organisasi tersebut. Ini berarti
dimensi manusia merupakan hal yang sangat urgen dalam organisasi.

Dengan demikan dapat disimpulkan bahwa semua organisasi
memiliki kesamaan, yang berbeda hanyalah bidang geraknya karena
didasari oleh berbagai kepentingan manusia yang terhimpun di dalamnya.
Hasibuan, mengemukakan bahwa organisasi dilihat dari tujuannya dikenal
dengan organisasi perusahaan (business organization) dan organisasi
sosial  (public organization).42 Organisasi  perusahaan bertujuan
mendapatkan laba dan prinsip kegiatannya ekonomi rasional. Organisasi
sosial bertujuan memberikan pelayanan sedang prinsip kegiatannya ialah
pengabdian sosial.

Sedangkan masa remaja adalah masa ftransisi dalam rentang
kehidupan manusia, menghubungkan masa kanak-kanak dan masa
dewasa.” Masa remaja disebut pula sebagai masa penguhubung atau
masa peralihan antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa. Pada

periode ini terjadi perubahan-perubahan besar dan esensial mengenai

2 Ibid., h. 23

¥ Devie Oktavia Devie, Y. Achdiani, N.R Rinekasari, “Analisis Penguasaan
Pengetahuan Hasil Penyuluhan Pendewasaan Usia Perkawinan dalam Program Generasi
Berencana pada Remaja di SMP Negeri 39 Bandung”, Jurnal Familyedu, 2, 2, (Januari 2016), h.
70
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kematangan fungsi-sungsi rohaniah dan jasmaniah terutama fungsi
seksual. **

Remaja berasal dari bahasa latin yaitu adolescence yang berarti
“tumbuh atau tumbuh untuk mencapai kematangan”. Bangsa primitif dan
orang-orang purbakala memandang masa puber dan masa remaja tidak
berbeda dengan periode lain dalam rentang kehidupan. Anak dianggap
sudah dewasa apabila sudah mengadakan reproduksi.*

Dalam tahapan perkembangan remaja menempati posisi setelah
masa anak dan sebelum dewasa. Adanya perubahan besar dalam tahap
perkembangan remaja baik perubahan fisik maupun perubahan psikis
(pada perempuan setelah mengalami menarche dan pada laki-laki setelah
mengalami mimpi basah) menyebabkan masa remaja relatif bergejolak
bidanding dengan masa perkembangan lainnya. Hal ini menyebabkan
masa remaja menjadi penting untuk diperhatikan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa organisasi remaja adalah kesatuan
sosial yang terdiri dari orang atau kelompok remaja yang berinteraksi satu
sama lain. Di dalam organisasi mempunyai tata hubungan sosial dan tata
hubungan aturan, dimana setiap anggota organisasi yang melakukan
hubungan interaksi dengan yang lainnya tidaklah didasarkan atas
kemauan sendiri, akan tetapi mereka dibatasi peraturan tertentu dalam
hubungan yang berstruktur, yang di dalamnya berisi wewenang, tanggung

jawab, dan pembagian kerja untuk menjalankan suatu fungsi tertentu.

# Kartini Kartono, Kenakalan Remaja, ( Jakarta : Pt Raja Grafindo Persada, 2011), h.17
4 Mohammad Ali dan Asrori, Mohammad, Psikologi Remaja, (Jakarta : Pt Bumi Aksara,
2014), h. 23
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2. Remaja
a. Pengertian Remaja

Masa remaja dikategorikan dalam individu yang berumur 12 tahun
sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan 22
tahun bagi pria. Rentang Pada usia 12/13 tahun sampai 17/18 tahun
dikatakan sebagai remaja awal sedangkan usia 17/18 tahun sampai
dengan 21/22 dikatakan sebagai remaja akhir.*® Terdapat tiga kriteria
yang digunakan untuk menadakan bahwa seseorang telah memasuki
masa remaja: (1) Biologis individu menunjukkan tanda-tanda seksual
sekundernya sampai saat mencapai kematangan seksual, (2) Psikologis
(individu mengalami perkembangan psikologisnya dari anak-anak ke
dewasa), sosial ekonomi (individu akan mengalami perubahan dari sifat
ketergantungan ke sifat lebih mandiri) (WHO).

Remaja adalah anak yang telah berusia 16 tahuan untuk perempuan
dan 19 tahun untuk laki-laki dengan kematangan organ reproduksi dan
secara biologis siap untuk menikah. Jadi dari pendapat beberapa ahli
dapat disimpulkan mengenai pengertian remaja adalah perubahan masa
dari anak-anak ke dewasa yang ditandai dengan perubahan fisik dan

psikisnya.*’

46 110
Ibid., 9
47 Herawati Mansur, Psikologi Ibu dan Anak untuk Kebidanan, (Jakarta : Penerbit
Salemba Medika, 2009), h. 12
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b. Ciri-Ciri Remaja

Ciri-ciri remaja sebagai berikut: (1) Remaja akan mengalami
peningkatan emosional karena banyaknya tuntutan dan tekanan dalam
dirinya, (2) Perubahan yang pesat pada fisik dengan ditandai
kematangan seksualnya. (3) Remaja akan tertarik dengan berbagai
macam hal terutama yang belum mereka ketahui. (4) Remaja akan
mengalami perubahan nilai, menganggap hal tidak penting ketika anak-
anak dianggapnya hal yang penting. ) Sebagian besar mereka bersikap
ambivalen yaitu menginginkan kebebasan tetapi disatu sisi takut akan
tanggung jawab.**

Ciri-ciri remaja sebagai berikut : (1) Adolense dini yaitu
preokupasi seksual meninggi yang menurunkan daya kreatif atau
ketekunan, mulai rengganggnya hubungan dengan orangtua dan
membentuk kelompok dengan teman sebayanya. (2) Adolanse
menengah yaitu hubungan dengan lawan jenis mulai meningkat, mulai
merasakan fantasi dan fanatisme terhadap berbagai aliran. (3) Adolanse
akhir yaitu mulai adanya sikap kedewasaan, mulai meghargai orang
lain, dan telah memiliki karir tertentu.*

Karakteristik remaja adalah sebagai berikut : (1) Pertumbuhan fisik
remaja akan mengalami perubahan lebih cepat dibandingkan dengan
pertumbuhan pada masa anak-anak dan masa dewasa. (2)

Perkembangan  fungsi  organ  sesksual dengan tanda-tanda

* Putro, Khamim Zarkasih, "Memahami Ciri dan Tugas Perkembangan Masa Remaja”,
Jurnal Aplikasi Ilmu-ilmu Agama, 17,1, (Juni, 2017), h. 25

* Nunung Unayah dan Muslim Sabarisman, 2015, “Fenomena Kenakalan Remaja dan
Kriminalitas ”,Sosio Informa, 1, 2, (April, 2016), h. 123
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perkembangan fungsi organ. Pada anak laki-laki diantaranya alat
produksi spermanya mulai berproduksi. Pada anak perempuan akan
mendapatkan menstruasi. (3) Cara berpikir kausalitas yaitu remaja
sudah dapat berpikir kritis sehingga ia akan melawan orang tua, guru,
lingkungan masih mengganggapnya sebagai anak kecil. (4) Emosi yang
meluap-luap, ini dikarenakan emosi remaja yang masih labil karena
hubungannya dengan keadaan hormon. (5) Mulai tertarik terhadap
lawan jenisnya ditandai dengan mereka mulai berpacaran. (6) Menarik
perhatian lingkungan, mereka akan berusaha mendapatkan status dan
peran. (7) Terikat dengan kelompok sehingga tidak jarang orang tua
dinomorduakan.™

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ciri- ciri remaja
yaitu sebagai berikut : (1) Terjadinya perubahan fisik maupun
psikisnya, (2) Mengalami peningkatan emosional, dan (3) Sudah mulai
memiliki sikap kedewasaan.

3. Kenakalan Remaja
a. Pengertian Kenakalan Remaja

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, kenakalan dengan kata
dasar nakal adalah suka berbuat tidak baik, suka mengganggu, dan suka
tidak menurut. Sedangkan kenakalan adalah perbuatan nakal, perbuatan
tidak baik dan bersifat mengganggu ketenangan orang lain, tingkah laku

yang melanggar norma kehidupan masyarakat.

%0 Herawati Mansur, Op.Cit., h. 75
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Istilah kenakalan remaja merupakan kata lain dari kenakalan anak
yang terjemahan dari « juvenile delinquency”.*! ata juvenile berasal dari
bahasa Latin “juvenilis” yang artinya anak-anak, anak muda, ciri
karakteristik pada masa muda, sifat-sifat khas pada periode remaja.
Sedangkan kata delinquent juga berasal dari bahasa Latin “delinquere”
yang artinya terabaikan, mengabaikan; yang kemudian diperluas artinya
menjadi jahat, kriminal, pelanggar aturan, pembuat ribut, pengacau,
penteror, tidak dapat diperbaiki lagi, durjana dan dursila.*

Pengertian juvenile delinquent secara terminology, banyak para
tokohtokoh yang mendefinisikannya. Menurut Drs. B. Simanjutak S.H,
pengertian juvenile delinquency ialah suatu perbuatan yang disebut
delinquent apabila perbuatan-perbuatan tersebut bertentangan dengan
norma-norma yang ada dalam masyarakat dimana ia hidup.>®

Salah satu gejala yang sering terlihat adalah timbulnya kenakalan
pada masa remaja disebabkan oleh merenggangnya hubungan antara
orang tua dengan anak pra remaja. Dengan kata lain orang tua kurang
aktif dalam mempersiapkan anak pra remaja mamasuki masa remaja.s4

Menurut Dr. Fuad Hasan, merumuskan definisi “juvenile

delinquency” sebagai berikut perbuatan anti sosial yang dilakukan oleh

hal. 5

hal. 6

*! Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja, (Jakarta; PT. Rineka Cipta, 2001),
*2 Kartini Kartono, Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja, (Jakarta ;CV. Rajawali, 2008),

53 Sudarsono, Op.Cit., 5
>* Singgih D. Gunarso, Psikologi Perkamangan Anak dan Remaja, (Jakarta; PT. Gunung

Mulia, 2001), h. 11
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anak remaja yang bila mana dilakukan oleh orang dewasa
dikualifikasikan sebagai tindakan kejahatan.*

Menurut Drs. H.M. Arifin, M.Ed, mendefinisikan bahwa kenakalan
remaja (juvenile delinquency) adalah tingkah laku atau perbuatan yang
berlawanan dengan hukum yang berlaku yang dilakukan oleh anak-
anak antara umur 10 tahun sampai umur 18 tahun. Perbuatan yang
dilakukan oleh anak-anak dibawah usia 10 tahun dan dibawah usia 18
tahun, dengan sendirinya tidak dikategorikan dalam apa yang disebut
kenakalan (delinquency).*®

Menurut M. Gold dan J. Petronio mendefinisikan kenakalan remaja
adalah tindakan seseorang yang belum dewasa yang sengaja melanggar
hukum dan yang diketahui oleh anak itu sendiri bahwa jika
perbuatannya itu sempat diketahui oleh petugas hukum ia bisa dikenai
hukuman.”’

Dari definisi yang dipaparkan oleh para tokoh diatas dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan kenakalan remaja atau anak
(juvenile delinquency) adalah perbuatan atau tingkah laku melawan
normanorma yang ada di lingkungan kehidupan remaja atau anak yang
berusia 10 sampai 18 tahun dan jika perbuatannya itu sempat diketahui

oleh petugas hukum ia bisa dikenai hukuman.

55 .
Ibid.
5 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta : Amzah, 2010), h. 368
°7 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta; PT. Raja Grafindo Persada,
2007), h. 205
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b. Bentuk-Bentuk Kenakalan Remaja
Kenakalan remaja dikelompokkan menjadi dua kelompok besar
yaitu®® :

1) Kenakalan yang bersifat amoral dan asosial dan tidak diatur dalam
undang-undang sehingga tidak dapat atau sulit digolongkan
pelanggaran hukum. Perilaku yang dapat digolongkan dalam
ketegori ini adalah :

a) Berbohong, memutarbalikkan kenyataan dengan tujuan
menipu orang atau menutup kesalahan.

b) Membolos, pergi meninggalkan sekolah tanpa sepengetahuan
pihak sekolah.

c¢) Kabur, meninggalkan rumah tanpa izin orang tua atau
menentang keinginan orang tua.

d) Pergi sendiri maupun berkelompok tanpa tujuan dan mudah
menimbulkan perbuatan yang negatif.

e) Memiliki dan membawa benda yang membahayakan orang
lain, sehingga mudah terserang untuk mempergunakannya.

f) Bergaul dengan teman yang memberi pengaruh buruk
schingga mudabh terjerat dalam perkara yang kriminal.

g) Berpersta tanpa pengawasan schingga mudah timbul tindakan-
tindakan yang kurang bertanggungjawab.

h) Membaca buku-buku maupun melihat film porno.

%% S.D. Gunarsa, Psikologi Remaja, (Y ogyakarta : BPK Gunung Mulia, 2001), h. 12
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2) Kenakalan yang bersifat melanggar hukum dengan penyelesaian
sesuai dengan undang-undang dan hukum yang berlaku sama
dengan perbuatan melanggar hukum bilamana dilakukan oleh
orang dewasa. Perilaku yang dapat digolongkan dalam kategori ini
adalah :

a) Perjudian dan segala macam bentuk perjudian yang
mempergunakan uang.
b) Pencurian dengan Kkekerasan maupun tanpa kekerasan
(pencopetan, perampasan).
¢) Penggelapan barang.
d) Penipuan dan pemalsuan.
e) Pelanggaran tata susila, menjual gambar-gambar dan film
porno, pemerkosaan.
f) Pemalsuai uang dan pemalsuan surat-surat keterangan resmi.
g) Percobaan pembunuhan.
h) Pengguguran kandungan.
1) Penganiayaan berat yang mengakibatkan kematian seseorang.
c. Faktor Penyebab Kenakalan Remaja
Perilaku “nakal” yang dimiliki oleh anak remaja ataupun siswa
bisa disebabkan oleh faktor dari anak itu sendiri (internal) maupun
faktor dari luar (eksternal). B. Simanjutak menyebutkan sebab-sebab

terjadinya kenakalan remaja dari faktor internal sebagai berikut: >

%% Aat Syafaat, Sohari Sahrani, Muslih, Peran Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah
Kenakalan Remaja, (Jakarta; PT. Raja Grafindo Persada, 2008), h.76
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a. Faktor internal

1) Cacat keturunan yang bersifat biologis- psikis

2) Pembawaan yang negatif yang mengarah ke perbuatan nakal

3) Ketidak seimbangan pemenuhan kebutuhan pokok dengan
keinginan. Hal ini menimbulkan frustasi dan ketegangan

4) Lemahnya kontrol diri serta persepsi sosial

5) Ketidak mampuan penyesuaian diri terhadap perubahan
lingkungan yang baik dan kreatif

6) Tidak ada kegemaran, tidak memiliki hobi yang sehat

7) Masalah yang dipendam

Masa  remaja  sering penuh dengan  berbagai
problem,terkadang remaja tidak terbuka pada orang tua, sehingga
merek merasa bahwa mereka mampu mengatasi masalah itu
sendiri, ternyata mereka tidak sanggup. Contoh masalah
berpacaran ketika remaja putus cinta terkadang mereka tidak
mau menceritakan hal ini kepada orang tua tetapi yang mereka
lakukan adalah memendam dan akhirnya mereka sendiri yang
depresi dan akhirnya lari ke hal-hal yang tidak baik.mabuk-
mabukan merokok,dan lain sebagainya.
b. Faktor eksternal

Kemungkinan kenakalan remaja bukan karena murini dari dalam

diri remaja itu sendirim tetapi mungkin kenakalan itu merupakan

efek samping dari hal-hal yang tidak dapat ditanggulangi oleh remaja

dalam keluarganya. Bahkan orang tua sendiri pun tidak mampu
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mengatasinya, akibatnya remaja menjadi korban dari keadaan
keluarga tersebut. Faktorfaktor terjadinya kenakalan remaja, menurut
Turner dan Helms antara lain berikut ini:

1) Masalah yang datang dari lingkungan keluarga yang berantakan

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan paling utama
dalam membentuk jiwa dan kepribadian anak. Keluarga yang baik
tentu akan sangat menguntungkan bagi pembentukan jiwa dan
kepribadian, sementara keadaan keluarga yang jelek akan sangat
tidak menguntungkan bagi pembentukan jiwa dan kepribadian
anak.

Keadaan keluarga yang memberi efek negatif bagi
pembentukan dan perkembangan pribadi anak, biasanya adalah
disintegrasi di dalam keluarga, yang dapat disebabkan oleh :

a. Broken home; struktur keluarga yang tak lengkap, seperti ada
yang meninggal dunia, bercerai atau ada yang tidak bisa hadir
di tengah keluarga dalam rentang waktu yang cukup panjang.

b. Quasi broken home; kedua orang tua yang terlalu sibuk dengan
tugas dan pekerjaannya, sehingga kesempatan memperhatikan
anak sangatlah kurang.

Pada dua penyebab di atas, perbuatan deliquent dapat
muncul yang dilatar belakangi oleh tidak diterimanya kasih
sayang yang penuh oleh sang anak, schingga dia menyalurkan
keinginan tersebut dengan berbagai cara dan kesempatan,

manakala itu juga tidak terpuaskan, maka ia akan
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mewujudkannya dalam bentuk tindakan lain, yang kadang kala
termasuk dalam perbuatan deliguent yang merugikan.
2) Masalah yang datang dari Lembaga Pendidikan Formal Secara
umum
Upaya yang dilakukan oleh sekolah adalah dalam rangka
membentuk kepribadian yang utuh bagi para peserta didiknya,
namun tidaklah dapat dimungkiri di sekolah juga sering dapat
menbentuk anak (tentu relatif kecil) untuk menjadi delikuen. Hal-
hal yang dapat menyebabkan terjadinya deliquent bagi peserta
didik, adalah :
a. Pengaruh Teman
Dalam keseharian anak senantiasa berinteraksi dengan
temantemannya, dan karena memang tidak semua anak yang
berada di sekolah sudah baik perilakunya, sehingga hal yang
tidak dapat dimungkiri sering akan membawa pengaruh negatif
bagi kepribadian anak. Besarnya pengaruh teman ini dapat
dibuktikan dengan adanya perilaku seperti rasa senasib
sepenanggungan yang diakui tingkat solidaritasnya sangat
tinggi, namun berkembang ke arah negatif dan deliquent, yaitu
rasa solider “membela teman” yang berkembang ke arah
pembelaan yang tidak mau melihat yang “salah”, maka
terjadilah fenomena baru saling keroyok antar kelompok di
suatu sekolah dan bahkan antar sekolah. Dan bahkan bisa

menimbulkan gejala distorsi moral lainnya seperti perilaku
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terlalu bebas, sangat berani membantah, tidak tetap pendirian
dan bahkan mudah putus asa.
. Tindakan tenaga pendidik

Tidak dapat dimungkiri ditengah sekian banyak pendidik
yang profesional, ada segelintir pendidik yang tidak/ belum
profesional, yang tindakan kadang kala dapat membuat anak
putus asa, seperti menghukum tidak didasarkan atas dasar
pandangan “harus mendidik”, memperlakukan anak yang
bersalah seperti seorang pesakitan, jarang masuk mengajar dan
lain sebagainya, akan mengundang jiwa anak untuk menantang
dan melanggar disiplin yang berlaku, dan ini kalau tidak
teratasi dengan cepat bisa mengarah dan berkembang ke
tindakan-tindakan deliquent.
. Lingkungan sekolah

Keadaan lingkungan sekolah yang kurang nyaman,
ditambah lagi dengan kegiatan yang sangat padat tapi tidak
dikemas dalam bentuk menyenangkan, menyebabkan anak
merasa tidak betah bahkan merasa tidak aman berada di
sekolah, ini sering menyebabkan anak mau secepatnya tidak
berada di sekolah, yang menyebabkan terjadinya anak
membolos yang akhirnya dapat mengundang tindakan

deliquent.
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3) Masalah yang datang dari Masyarakat

Perkembangan iptek dan kemodernan tata kehidupan, telah
memberi pengarus pada akselarasi perubahan sosial, yang
ditandai dengan berbagai peristiwa yang dapat menimbulkan
ketegangan jiwa, seperti persaingan perekonomian, ketenaga
kerjaan, berita media massa, ketimpangan sosial dan lain-lain.

Ketegangan-ketegangan yang terjadi di masyarakat, akan
banyak mempengaruhi kejiwaan para remaja, seperti adanya yang
merasa rendah diri atau direndahkan, dan sebagainya yang
mengundang lahirnya tindakan-tindakan deliquent.

Berbagai wujud tindakan deliguent yang sering dilakukan
oleh para remaja, antara lain: kejahatan dengan kekerasan,
pembunuhan, pencurian, penggelapan, penipuan, pemerasan,
gelandangan, penggunaan narkoba, dan lain sebagainya.

4) Dasar-dasar agama yang kurang

Hal ini terkadang tidak terlalu diperhatikan oleh orang tua
yang sibuk dengan segala usaha dan kegiatan mereka dan juga
oleh pihak sekolah terkadang kurang memperhatikan hal ini.
karena jika remaja tidak mendapat pendidikan agama yang baik
mereka akan jauh dari Tuhan dan pasti tingkah laku mereka akan
sembarangan.

5) Tidak adanya media penyalur bakat dan hobinya
Masa remaja merupakan masa dimana mercka mulai

menyalurkan berbagai bakat dan potensi yang mercka miliki dan
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terkadang media atau tempat untuk mereka menyalurkan bakat
mereka,tidak tersedia dan akhirnya yang mereka lakukan adalah
mencari kesenangan sendiri dan lebih suka hura-hura daripada
duduk tenang dirumah atau belajar.
6) Kebebasan yang berlebihan
Ada orang tua yang dalam mendidik anak mereka
menerapkan pola asuh yang demokratis yang berlebihan sehingga
anak menjadi yang Kkeras Kkepala dan sering memaksakan
kehendaknya kepada orang tua dan pola asuh seperti ini akan
berakibat buruk pada anak.
d. Penanggulangan Kenakalan Remaja
Dalam menghadapi seorang remaja ada beberapa hal yang harus
selalu diingat, yaitu bahwa jiwa seorang remaja adalah jiwa yang penuh
gejolak “strum und drang”. Lingkungan seorang remaja juga ditandai
dengan perubahan sosial yang cepat apalagi didaerah kota-kota besar
dan daerah yang sudah terjangkau oleh sarana dan prasarana
komunikasi dan perhubungan yang mengakibatkan kesimpang siuran
norma (keadaan anomie). Jika kondisi intern dan ekstern seorang
remaja sama-sama bergejolak, inilah yang menyebabkan masa remaja
lebih rawan daripada tahap-tahap lain dalam perkembangan manusia.*
Menurut Prof. Dr. Sarlito Wirawan Sarwono dalam bukunya
Psikologi Remaja menjelaskan bahwa, untuk mengurangi benturan

antar gejolak itu dan untuk memberi kesempatan agar remaja dapat

% Sarlito Wirawan Warsono, Teori-Teori Psikologi Sosial, (Jakarta: CV Rajawali, 2003),
Cet. Ke-1, h. 228






